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Menyelesaikan sesuatu yang telah dimulai bukanlah perkara yang mudah. Ada begitu 
banyak tantangan yang harus dihadapi. Namun ketika semua telah selesai, maka yang ada 
hanyalah ucapan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa. Selain itu ada pihak-pihak yang 
juga mendukung dalam proses penyelesaian. Oleh karena itu tidak berlebihan rasanya jika 
penghargaan dan ucapan terima kasih di sampaikan kepada pihak-pihak yang turut 
mendukung dalam proses penyelesaian. 
Sejalan dengan hal itu, maka dalam kesempatan ini penulis rindu menyampaikan 
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah mendukung dalam 
penyelesaian tesis ini. Penulis menyadari bahwa proses penulisan ini dapat terselesaikan 
karena dukungan, masukan dan topangan kasih dari banyak pihak. Dengan ketulusan hati 
penulis sampaikan limpah terima kasih dan penghargaan kepada Dr. Pdt. Jacob Daan Engel, 
selaku Pembimbing I dan Dr. Pdt. Tony Tampake Pembimbing II yang telah meluangkan waktu, 
menyumbangkan pikiran, memberikan dorongan dan bimbingan sehingga penulisan tesis ini 
dapat selesai. Penghargaan dan ucapan terima kasih yang sama juga diberikan kepada Pdt. Izak 
Lattu, Ph. D yang telah menjadi Penguji dalam penulis mempresentasikan tesis dengan 
masukan-masukannya yang sangat berarti bagi kesempurnaan karya ini.  
Pada saat yang sama penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih dan 
penghargaan yang tulus kepada: 
1. Majelis Sinode Gereja Kristen Sulawesi Tengah yang telah mendukung niat penulis dan 
merekomendasikan penulis sehingga dapat mengikuti proses pendidikan di Program 
Magister Sosiologi Agama UKSW pada tahun ajaran 2015.  
2. Pimpinan Fakultas Teologi UKSW dan Kaprogdi MSA UKSW yang telah menjadi dosen dan 
membagi ilmu serta pengalaman sekaligus memberikan motivasi bagi penulis sehingga 
mampu menyelesaikan penulisan tesis ini. 
3. Staf Pengajar Program Magister Sosiologi Agama UKSW yang telah membagi ilmu dan 
pengalaman sehingga memampukan penulis untuk menyadari pentingnya mempelajari 
ilmu-ilmu sosiologi dalam konteks kehidupan kekinian.  
4. Rekan-rekan angkatan 2015 Program MSA UKSW yang telah menjadi bagian dari kehidupan 
penulis. Sangat bersuka cita dan bangga menjadi bagian dari persahabatan dan 
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persaudaraan yang ada. Terdapat harapan dan doa penulis kiranya kalian dapat menggapai 
yang lebih dari pencapaian saat ini.  
5. Keluarga besar masyarakat Desa Buyumpondoli, Pemerintah Desa Buyumpondoli yang telah 
menerima penulis untuk melakukan penelitian serta memberikan informasi yang 
diperlukan, bahkan melayani penulis dengan penuh kasih dan penghormatan.  
6. Tokoh-tokoh adat, tokoh-tokoh masyarakat adat Pamona dan tokoh-tokoh agama serta 
kaum akademisi yang tidak dapat disebutkan satu demi satu, yang telah memperkaya tulisan 
ini dengan informasi-informasi penting sehubungan dengan pengalaman dan pengetahuan 
yang dimiliki tentang kehidupan masyarakat adat Pamona serta dinamika spiritual mereka. 
7. Suamiku Viktor Mandjoro dan anak-anakku (Ian, Edo) yang menjadi pendorong utama dalam 
penyelesaian studi. Walaupun harus terpisah sementara dengan istri dan mama tetapi 
kalian tetap bertahan dan terus mendukung. Hal itulah yang menjadi sumber inspirasi dan 
semangat bagi penulis untuk menyelesaikan perjuangan studi. 
8. Papa-Mama Kawua, Papa-Mama Ranononcu yang mendukung penulis dalam studi. Mohon 
maaf untuk “kerepotan” yang penulis titipkan karena harus menjaga cucu-cucu. Kasih 
sayang dan pengorbanan kalian selalu menjadi inspirasi untuk menggapai kehidupan yang 
lebih bermakna.  
9. Akhirnya penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan buat semua yang tidak disebutkan 
satu persatu yang sungguh mendukung dalam penyelesaian studi dan pembuatan tesis ini. 
 














Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan asal usul giwu dalam masyarakat adat 
Pamona, mengkaji giwu dari perspektif pastoral dan mengembangkan giwu sebagai 
pendekatan konseling berbasis budaya.  
Dalam kepentingan itu maka metode penelitian yang dipergunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan pola deskriptif-analitis. Data-data yang diperlukan 
diperoleh dengan teknik wawancara mendalam non-terstruktur kepada responden dan 
informan kunci yang terdiri dari Majelis adat Desa Buyumpondoli, Tokoh-tokoh adat 
Pamona di Kabupaten Poso, Pemerintah Desa Buyumpondoli dan Tokoh agama Kristen 
Protestan di wilayah Desa Buyumpondoli. Observasi non-sistematis dilakukan langsung 
di lapangan; studi kepustakaan, serta Focus Group Discusion (FGD). Selanjutnya data-
data yang terkumpul dianalisis dengan dua strategi kualitatif yaitu dengan menerapkan 
analisa proses, fenomenologi, kultur dan struktur sosial,  serta teknik analisa kuantitatif 
dengan cara mengupayakan informasi dari responden dan informan kunci, kemudian 
dikategorikan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Dari hasil kajian itu ditemukan adanya landasan filosofis dan nilai-nilai spiritual 
giwu yang selanjutnya akan dipakai menjadi sebuah pendekatan konseling pastoral yang 
berbasis budaya. 
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